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ABSTRACT

The prolonged COVID-19 pandemic requires humans to limit their movements and activities, in this case
office activities. This is a new challenge for workers in fulfilling their jobs who have to work remotely with
limited facilities. These conditions require employees to remain motivated in fulfilling their responsibilities,
maintain commitment to the organization while continuing to carry out dual roles at home as individuals
and workers during the implementation of the telework scheme or known as Working from Home (WFH).
The purpose of this study was to determine the effect of work motivation, work commitment, telework, and
information technology on work productivity. In addition, to determine the effect of technology on work
motivation, work commitment and changes in the work environment in decreasing work productivity. This
research is quantitative research with survey method. The time for conducting the research is July 1, 2020
to December 30, 2020 at the office of the Coordinating Ministry for Human Development and Culture,
which is also the population of this research. The sample used proportioned stratified random sampling and
obtained 166 respondents according to the criteria. The data analysis technique used SEM software PLS.
The results show that motivation has a significant effect on work productivity, commitment has a
significant negative effect on work productivity, telework has a significant effect on work productivity,
information technology has no significant effect on the relationship between motivation and work
productivity. Information technology has no significant effect on the relationship between work
commitment and work productivity. Information technology has a significant effect on the relationship
between telework and work productivity. technology has a significant effect on work productivity.
Keywords: Motivation, Work Commitment, Telework, Work Productivity, Information Technology.

ABSTRAK

Pademi COVID-19 yang berkepanjangan mengharuskan manusia untuk membatasi gerak dan
aktivitasnya, dalam hal ini kegiatan berkantor. Hal tersebut menjadi tantangan baru bagi para pekerja dalam
memenuhi pekerjaannya yang harus bekerja secara jarak jauh dengan fasilitas terbatas. Kondisi tersebut
mengharuskan para pegawai untuk tetap termotivasi dalam memenuhi tanggung jawabnya, menjaga
komitmen terhadap organisasi seiring dengan tetap menjalankan peran ganda di rumah sebagai individu dan
pekerja selama penerapan skema telework atau dikenal dengan istilah Working from Home (WFH). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, komitmen kerja, telework, dan teknologi
informasi terhadap produktivitas kerja. Selain itu juga untuk mengetahui pengaruh teknologi terhadap
motivasi Kerja, komitmen kerja dan perubahan lingkungan kerja dalam penurunan produktivitas kerja.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Waktu pelaksanaan penelitian 1 Juli
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2020 hingga 30 Desember 2020 di kantor Kementerian Koordinatir Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan yang sekaligus menjadi populasi penelitian ini. Sampel menggunakan proportioned stratified
random sampling dan didapatkan 166 responden sesuai kriteria. Teknik analisis data menggunakan SEM
software PLS. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja, komitmen berpengaruh negatif signifikan terhadap produktivitas kerja, telework berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja, teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
hubungan antara motivasi dengan produktivitas kerja. teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap hubungan antara komitmen kerja dan produktivitas kerja. teknologi informasi berpengaruh
signifikan terhadap hubungan antara telework dengan produktivitas kerja. teknologi berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja.

Kata Kunci: Motivasi, Komitmen Kerja, Telework, Produktivitas Kerja, Teknologi Informasi.

1. PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan kejadian yang bermula dari Provinsi Wuhan, Cina,
dimana adanya penyebaran virus yang menyebabkan banyak korban yang terjangkit. Virus yang kemudian
teridentifikasi bernama Corona tersebut kini dikenal dengan istilah Covid-19 (Corona Virus Disease -
2019), serupa dengan virus SARS (2002) dan MERS (2012) yang sebelumnya sempat melanda dunia secara
sporadis, virus yang menyerang sistem respirasi (pernafasan) ini menyebabkan penderitanya sesak nafas
hingga akhirnya meninggal dunia. Terlebih lagi jika pasien positif Covid-19 memiliki penyakit kronis
bawaan, angka resiko kematiannya bisa lebih tinggi (Amri, dkk, 2021).

Seiring dengan tingginya mobilitas penduduk dunia, baik yang masuk ataupun keluar dari Cina
menuju negara-negara lain, mengakibatkan penyebaran virus tersebut sangat cepat. Seperti Italia, Spanyol,
Amerika, Australia, Malaysia, Singapura yang merupakan negara-negara yang sudah mengklaim lebih awal
adanya suspect positif Covid-19 setelah melakukan perjalanan dari Cina. Di Cina sendiri sudah
diberlakukan sistem Lockdown dimana menghentikan dengan total kegiatan penduduknya terkecuali untuk
membeli kebutuhan primer (WHO, 2021).

Indonesia yang tidak luput dari penyebaran virus ini, di awal Maret 2020 pemerintah dengan resmi
mengumumkan kasus positif Covid-19 pertama. Hal tersebut menimbulkan kepanikan di masyarakat
terutama warga Jakarta, dikarenakan suspect positif tersebut tertular di salah satu tempat hiburan di daerah
Jakarta. Berdasarkan data dari Pemerintah Kota Jakarta, angka positif Covid-19 semakin hari semakin
meningkat yang kemudian mendorong pemerintah melakukan upaya preventif dengan menerapkan sistem
Social Distancing, yakni menjaga jarak secara individual di tempat-tempat umum dan mengurangi
mobilitas penduduk untuk tidak melakukan kegiatan-kegiatan berkumpul dalam jumlah banyak seperti
salah satunya dengan meliburkan sekolah dan perkantoran, dengan harapan memutus rantai penularan virus
dari satu individu ke individu lain, pada waktu yang telah ditentukan (Ramadhi et al., 2021).

Berdasarkan pada isu tersebut, beberapa perkantoran khususnya di wilayah Jakarta memberlakukan
sistem Work from home (WFH) untuk tetap menjalankan bisnis proses nya. Work From Home atau bekerja
dari rumah merupakan salah satu bentuk dari skema Telework yakni bekerja secara remote atau secara jarak
jauh dengan menggunakan dukungan teknologi. Idealnya, bekerja dari rumah akan memberikan waktu yang
fleksibel bagi pekerja untuk memberikan keseimbangan hidup bagi karyawan. Disisi lain juga memberikan
keuntungan bagi perusahaan dalam mengurangi biaya operasional pekerja di kantor (Florin et al., 2020).
Sejalan dengan Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(MenpanRB) Nomor 19 Tahun 2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya
Pencegahan Penyebaran Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah, seluruh kantor pemerintahan, tidak
terkecuali, harus menerapkan skema Telework atau bekerja jarak jauh. Peraturan ini mengatur bahwa ASN
atau Aparatur Sipil Negara yang berada di lingkungan instansi pemerintah mampu melaksanakan tugas
kedinasan dengan bekerja di rumah atau di tempat tinggal masing-masing. Pergeseran metode kerja
tersebut, menjadi sebuah perubahan dalam organisasi dalam memberi tugas dan tanggung jawab kepada
karyawan dengan “melarang” karyawan bekerja di kantor dan berkumpul di ruangan, sehingga karyawan
harus bekerja di rumah hal ini yang dinamakan dengan work from home (WFH) atau dalam kata lain
bekerja dari rumah (Daniel, 2020; Scherer et al., 2021). Larangan ini dimaksudkan bukan untuk
mengganggu kinerja, melainkan untuk tujuan tertentu seperti mencegah penyebaran virus corona yang
terjadi. Permasalahan mengenai WFH adalah terjadi khususnya di Indonesia, dimana budaya WFH masih
belum menjadi budaya dalam organisasi (Roni & Priatna, 2020).

Pada pelaksanaannya, di Indonesia khususnya, skema Telework ini menimbulkan beban kerja
berlebih bagi para pekerja dengan fasilitas pendukung yang relatif terbatas di rumah masing-masing. Bisnis
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proses berjalan cenderung lambat dikarenakan tidak adanya monitoring secara langsung oleh manajer,
menurunnya motivasi kerja dikarenakan banyak distraksi yang diterima dari lingkungan rumah yang tidak
kondusif, fasilitas yang terbatas dan kurang memadai untuk bekerja hingga masalah komunikasi. Hal
tersebut disebabkan karena sudah menjadi kebiasaan yang terbentuk bagi perusahaan/organisasi maupun
individu bekerja yang selama ini menjalankan sistem komunikasi interpersonal, sehingga dalam
pelakasanaan nya, pekerja perlu melewati masa untuk beradaptasi dengan sistem bekerja dari rumah yang
relatif baru dijalankan ini, dimana sifatnya mendadak dan menyeluruh karena adanya isu pandemi global
ini(Amri, 2021a). Dampaknya akan berbeda bagi mereka (pekerja) yang tebiasa dengan jam kerja diluar
kantor. Sehingga tidak menutup kemungkinan, pekerja yang tidak dapat beradaptasi dengan baik dalam
sistem WFH ini, menjadi terhambat produktivitas kerjanya. Produktivitas kerja yang meningkat dapat
memberikan keuntungan seperti keunggulan kompetitif, mempertahankan hasil strategis, mencapai tujuan
organisasi dan memenuhi nilai proporsi stakeholders (Purnami & Utama, 2019;Sari, 2015). Terlebih lagi di
keadaan ekonomi yang cenderung sedang tidak stabil akibat dari pandemi ini, perusahaan dituntut untuk
mempertahankan kualitas output yang dihasilkan dari kegiatan bisnisnya, dengan menjaga para sumber
daya manusia nya untuk tetap produktif dalam upaya menjaga eksistensi perusahaan.

Menurut Pratama & Andriani (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
adalah kesediaan tenaga kerja untuk melaksanakan tugas dengan penuh kesanggupan. Bagi tenaga kerja
yang sejak awal memutuskan untuk bekerja dengan memiliki komitmen untuk melaksanakan tugas dengan
baik, maka tidak akan susah untuk menetapkan dan memenuhi target yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Menurut Tiffin dan Cormick dalam Saleh & Utomo (2018), ada dua faktor yang
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja yaitu faktor dari dalam individu dan faktor dari luar individu.
Faktor dari dalam individu yaitu umur, temperamen, keadaan fisik, tingkat kelelahan dan disiplin kerja serta
motivasi. Sedangkan faktor dari luar individu yaitu kondisi fisik, suasana penerangan, waktu istirahat, lama
bekerja, upah, bentuk organisasi dan lingkungan sosial serta keluarga. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas menurut Faslah & Savitri (2017) adalah sebagai berikut: tingkat pendidikan
dan keahlian, jenis teknologi dan hasil produksi, kondisi lingkungan kerja, kondisi kesehatan, kemampuan
fisik, sikap terhadap tugas, teman sejawat dan penagwas, keanekaragaman tugas, sistem insentif, keamanan
kerja, kepuasan kerja, kepastian pekerjaan, perspertif dari ambisi dan promosi, dan umpan balik atau upah.

Berdasarkan pada beberapa teori tersebut dan isu yang melatarbelakangi adanya indikasi penurunan
produktivitas kerja dalam penelitian ini, ditentukan beberapa faktor yang akan dibahas dalam penelitian ini
untuk mempelajari keterkaitan masing-masing variabel yag dipilih dalam penelitian. Salah satu hal yang
mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan yaitu motivasi kerja. Menurut teori motivasi Maslow (1943)
dalam Amri (2021b), bahwa kebutuhan manusia tersusun dalam suatu hierarki, dimana untuk memenuhi
kebutuhan manusia paling tinggi maka harus dengan memenuhi tingkatan kebutuhan dasar dari yang
terendah. Maslow menyatakan ada 5 (lima) kebutuhan dasar manusia, diantaranya adalah kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan rasa cinta dan kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan
dari orang lain dan kebutuhan di tingkat tertinggi yaitu aktualisasi diri. Robbins (2014) mendefinisikan
motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai
tujuannya. Dari teori-teori tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang bisa
dibangun dan diciptakan dalam diri seorang individu dalam hal ini pekerja, dalam upayanya mencapai
tujuan demi memenuhi kebutuhan dasar nya sebagai manusia dan individu yang produktif.

Produktivitas kerja karyawan juga dipengaruhi oleh komitmen karyawan dalam suatu organisasi,
dimana karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasi memiliki potensi untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi akan memberikan usaha
yang maksimal secara sukarela untuk kemajuan organisasi. Mereka akan berusaha mencapai tujuan
organisasi dan menjaga nilai - nilai organisasi. Selain itu, mereka akan berpartisipasi dan terlibat aktif untuk
memajukan organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan bertanggung jawab dan bersedia
memberikan seluruh kemampuan yang dimilikinya karena merasa memiliki organisasi. Rasa memiliki yang
kuat akan membuat karyawan merasa berguna dan nyaman berada dalam suatu organisasi, sehingga
produktivitas kerja karyawan semakin baik dan optimal. Komitmen kerja merupakan suatu kondisi dimana
seorang karyawan memihak pada tujuan organisasi dimana karyawan tersebut berada. Menurut Gunawan et
al (2020), komitmen adalah perasaan identifikasi, loyalitas dan keterlibatan yang ditunjukkan oleh pekerja
terhadap organisasi atau unit organisasi. Komitmen pada organisasi menyangkut tiga sikap yaitu: (1)
perasaan identifikasi dengan tujuan organisasi; (2) perasaan keterlibatan dalam tugas organisasi; dan (3)
perasaan loyalitas untuk organisasi. Komitmen kerja karyawan bukanlah hal yang terjadi secara sepihak.
Adanya kontribusi dari elemen lain yang membuat komitmen itu tinggi ataupun rendah. Dalam hal ini
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organisasi dan karyawan adalah elemen yang bersama- sama perlu bekerja untuk menciptakan komitmen
kerja karyawan yang tinggi. Komitmen kerja juga dipengaruhi oleh motivasi kerja. Jika motivasi kerja
karyawan tinggi maka secara positif juga akan meningkatkan Komitmen kerja karyawan.

Pelaksanaan sistem bekerja secara jarak jauh yang kemudian menjadi variabel yang akan dibahas di
dalam penelitian ini untuk mempelajari adanya pengaruh bekerja jarak jauh terhadap indikasi penurunan
produktivitas kerja, khususnya di lingkungan Kementerian Koordinator bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan. Penerapan Telework itu sendiri mengalami perkembangan pada tahun 1995 di Amerika,
dimana terjadi peningkatan pekerja jarak jauh atau Telecommuter dari 8,5% menjadi 11% hanya dalam
jangka waktu 2 (dua) tahun yakni pada tahun 1997 (Smith et al., 2013). Mengenai istilah Telework, mulai
dikenal pada tahun 80-an dimana para pekerja diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas dari rumah
dibandingkan dengan datang langsung ke kantor (Oh & Park, 2012). Pada saat itu penerapan pekerjaan
secara jarak jauh diberlakukan satu hari dalam seminggu (Kanya et al., 2021). Berbeda dengan kondisi pada
penelitian ini dimana para ASN yang bekerja di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan, diharuskan untuk bekerja dari rumah secara bergiliran, tiga hari dalam seminggu yang
diberlakukan pada seluruh unit kerja yang ada di lingkungan Kementerian Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Telework mempunya definisi kompleks yang sebagian besar
dipengaruhi oleh kapasitas tugas, cara pengerjaan dan pemanfaatn teknologi untuk menghubungkan
pelaksanaan pekerjaan dengan tempat bekerjanya. Pemanfaatan teknologi ini berupa melakukan pekerjaan
kantor dengan mendistribusikan nya dari lokasi pekerja berada ke tempat yang lebih jauh (Anwas, 2015).

Selanjutnya adanya indikasi yang menunjukkan penurunan produktivitas kerja selama penerapan
bekerja jarak jauh, dalam hal ini terkait pelaksanaannya di lingkungan pemerintahan, peran besar Teknologi
dalam mendukung para pekerja untuk bekerja secara jarak jauh, kemudian dijadikan variabel yang
memoderasi keterkaitan antara variabel independent dan variabel dependen penelitian ini. Secara spesifik,
teknologi yang akan dibahas dalam penelitian ini merupakan teknologi informasi, yang digunakan oleh
ASN di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan selama melakukan
pekerjaan dari rumah. Pranaja & Astuti (2019) mengemukakan alasan mengapa penerapan maupun
pengelolaan teknologi informasi menjadi salah satu bagian penting adalah sebagai berikut: meningkatkan
kompleksitas dari tugas manajemen; pengaruh ekonomi internasional (globalisasi); perlunya waktu tanggap
(response time) yang lebih cepat; dan tekanan akibat dari persaingan bisnis, dalam hal ini persaingan antar
pekerja dalam menyelesaikan tugasnya.

Teknologi informasi yakni meliputi teknologi komputer (computing technology) dan teknologi
komunikasi (communication technology) yang digunakan untuk memproses dan menyebarkan informasi
baik itu yang bersifat finansial atau non finansial (Hakim, 2012). Warsihna et al. (2021) menyatakan bahwa
manfaat teknologi informasi baru dapat dirasakan jika pengguna teknologi informasi tersebut “menyadari”
manfaatnya. Disamping itu, perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat dalam lingkungan kerja
menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi menjadi masalah yang mendesak. Selanjutnya Faisal (2020)
mendefinisikan pemanfaatan teknologi sebagai manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi
dalam melaksanakan tugasnya dimana pengukurannya berdasarkan pada intensitas pemanfaatan, frekuensi
pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan.

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka penulis membuat rancangan identifikasi
masalah yang akan dijadikan bahan dasar penelitian, sebagai berikut : 1) Adanya penurunan produktivitas
kerja yang disebabkan oleh menurunnya motivasi pegawai Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan selama menjalani kebijakan bekerja dari rumah. 2) Adanya penurunan
produktivitas kerja ypara pegawai yang disebabkan oleh menurunnya komitmen kerja dalam memenuhi
tugas dan tanggung jawab para pegawai Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan selama menjalani kebijakan bekerja dari rumah. 3) Adanya penurunan produktivitas kerja para
pegawai karena tidak ada batasan antara kehidupan pribadi dengan pekerjaan selama menjalankan
kebijakan bekerja dari rumah yang disebabkan oleh tekanan pekerjaan. 4) Adanya penurunan produktivitas
kerja para pegawai karena kebutuhan akan fasilitas teknologi yang tidak terpenuhi sehingga tidak dapat
mendukung oekerjaan yang harus diselesaikan dari rumah.5) Adanya pengaruh dari teknologi informasi
terhadap motivasi, komitmen kerja dan pelaksanaan telework pada pegawai di lingkungan Kementerian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Oleh karena itu, merujuk kepada identifikasi
masalah tersebut maka penelitian ini akan diberi judul “Pengaruh Motivasi, Komitmen Kerja dan
Telework terhadap Produktivitas Kerja dengan Teknologi Informasi sebagai Variabel Moderasi
(Studi kasus: Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan)”.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Motivasi

Robbins & Judge (2008) mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan
sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. Sedangkan menurut
Huda & Azar (2020) motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dari kedua teori tersebut dapat dikatakan
bahwa motivasi merupakan dorongan yang dimiliki seorang invidu dalam hal ini karyawan yang bekerja
dimana dorongan tersebut kemudian menjadi sebuah kesediaan dalam menjalankan tanggung jawab nya
untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan tempatnya bekerja, motivasi dapat diciptakan dengan
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebagai pendukung dalam bekerja, berupa kebutuhan akan fasilitas
bekerja dan kebutuhan akan kondisi yang memungkinkan individu tersebut untuk dapat fokus selama
menjalankan tugasnya.
2.2. Komitmen Kerja

Komitmen kerja adalah suatu keadaan seorang karyawan yang memihak organisasi tertentu, serta
tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi (Robbins &
Judge, 2008). Kotler & Armstrong (2012) mengatakan bahwa, komitmen kerja adalah tentang mengenal
pasti tujuan dan nilai organisasi, keinginan menjadi milik organisasi dan kesanggupan untuk berusaha
menjadi milik organisasi. Menurut Imanina & Akhyar (2019), Komitmen adalah perasaan identifikasi,
loyalitas dan keterlibatan yang ditunjukkan oleh pekerja terhadap organisasi atau unit organisasi. Rivai,
(2010) berpendapat bahwa komitmen kerja pegawai adalah suatu keadaan dimana seorang pegawai
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaanya
dalam organisasi itu.
2.3. Telework

Skema bekerja secara remote atau jarak jauh atau yang sekarang lebih dikenal dengan working from
home (WFH), merupakan bagian dari konsep Telework, dimana seseorang dapat melakukan pekerjaannya
dengan fleksibel secara waktu dan tempat dengan bantuan dari teknologi komunikasi jarak jauh atau
telekomunikasi. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Virtual Vocation (2020) di Amerika Serikat,
Amerika Utara dan Eropa, diperoleh pemetaan bahwa jenis pekerjaan yang paling layak dan sesuai untuk
dilakukan bekerja dari rumah adalah pekerjaan yang berkaitan dengan administrasi, teknologi informasi,
desain, keuangan, pemasaran, manajemen proyek dan penulis (Fawziah & Irwansyah, 2020; Mungkasa,
2020).
2.4. Teknologi Informasi

Litalien et al. (2011) TI adalah teknologi yang menggabungkan Komputer dengan jalur komunikasi
yang berkecepatan tinggi yang dapat membawa data, suara dan video. Lucas dalam Jogiyanto (2018)
Teknologi Informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan
informasi dalam bentuk elektronis. Teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas (Warsihna, 2011). Teknologi merupakan
sumber kekuatan untuk industrialisasi, meningkatkan produktivitas, menyokong pertumbuhan kinerja dan
memperbaiki standar hidup suatu negara (Ramdani & Prakoso, 2019). Menurut Wana Nusa, seperti yang
dikutip oleh Sumara et al (2017) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja antara lain
pelatihan, disiplin kerja, motivasi kerja, keselamatan kerja, tingkat penghasilan (termasuk insentif), jaminan
lingkungan kerja, kompetensi, teknologi informasi dan kepemimpinan.
2.5. Produktivitas Kerja

Septadi et al (2014) mendefinisikan bahwa Produktivitas kerja sebagai perbandingan hasil- hasil
yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang di pergunakan atau perbandingan jumlah produksi
(output) dengan sumber daya yang digunakan (input). Menurut Suwatno & Priansa (2011) produktivitas
kerja adalah faktor penting di dalam perusahaan untuk membangun organisasi yang memiliki daya saing,
mencapai tujuan perusahaan, memiliki kinerja yang baik serta memenuhi proporsi dalam memangku
kepentingan organisasi. Rendahnya produktivitas kerja karyawan terletak dari moral kerja yang rendah,
para karyawan selalu memanfaatkan waktu kerja dengan pekerjaan yang tidak sesuai dengan sasaran
organisasi akibatnya banyak dari karyawan bermalas-malasan atau bahkan korupsi jam kerja (Hamzah,
2017).
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2.6. Kerangka Penelitian

Pada penelitian ini terdapat 4 (empat) variabel yang dilibatkan, diantaranya adalah 2 (dua) variabel

bebas (Independent Variable), 1 (satu) variabel moderator (Moderate Variable) dan variabel terikat
(Dependent Variable). Dalam penelitian ini ditetapkan bahwa Motivasi sebagai variabel bebas satu (Xi),
Komitmen Kerja sebagai variabel bebas dua (X2), Telework sebagai variabel bebas (X3), WFH sebagai
variabel moderator (Y1) dan Produktivitas sebagai variabel yang terpengaruh yakni variabel terikat (Z1).

Motivasi (X1)

ry
Komitmen Kerja Pr[l;du-ktl(;lr;as
> erja
(X2) ]
Telework (X3)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Teknologi Informasi

(Z)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Motivasi berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja.

Pada variabel ini diduga bahwa terdapat pengaruh motivasi terhadap produktivitas, karena dengan
tingkat motivasi yang tinggi maka efektivitas dan efisiensi seorang individu dalam bekerja akan
meningkat karna adanya dorongan yang kuat untuk menyelesaikan pekerjaan nya sesuai dengan
tanggung jawab nya dan tujuan organisasi.

Komitmen Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja.

Pada variabel ini diduga bahwa terdapat pengaruh komitmen terhadap produktivitas, karena dengan
tingkat komitmen yang tinggi maka seorang individu mau melakukan usaha yang lebih untuk
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab nya dan mampu menyelesaikan pekerjaan
tersebut dalam waktu yang telah ditentukan.

Telework berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja

Pada variabel ini diduga bahwa terdapat pengaruh Telework terhadap produktivitas, kerena kondisi
lingkungan dan fasilitas selama bekerja dapat mempengaruhi konsentrasi dan kenyamanan seseorang
dalam menjalankan kegiatannya, sehingga secara tidak langsung mempengaruhi hasil pekerjaannya.
Teknologi Informasi berpengaruh terhadap hubungan Motivasi dalam peningkatan Produktivitas.

Pada variabel yang berperan sebagai moderator ini diduga bahwa teknologi informasi mempengaruhi
hubungan antara motivasi dengan peningkatan produktivitas kerja, dimana jika kebutuhan teknologi
informasi dapat dipenuhi, maka motivasi karyawan untuk menlakukan pekerjaannya akan meningkat
dan secara tidak langsung dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Teknologi Informasi berpengaruh terhadap hubungan Komitmen Kerja dalam peningkatan
Produktivitas.

Pada variabel yang berperan sebagai moderator ini diduga bahwa teknologi informasi mempengaruhi
hubungan antara komitmen dengan peningkatan produktivitas, dimana jika kebutuhan akan fasilitas
teknologi informasi dapat dipenuhi, maka, akan memberikan dorongan bagi karyawan untuk
menumbuhkan komitmen dalam menyelesaikan pekerjaannya, yang akan membantu tingkat
produktivitas kerja.

Teknologi Informasi berpengaruh terhadap hubungan Telework dalam peningkatan Produktivitas
Kerja.

Pada variabel yang berperan sebagai moderator ini, diduga bahwa teknologi informasi mempengaruhi
hubungan antara pelaksanaan Telework dengan peningkatan produktivitas kerja, dimana jika
kebutuhan akan teknologi informasi dapat dipenuhi selama menjalankan pekerjaan dari jarak jauh/dari
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rumah, maka karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan mereka dengan dukungan fasilitas yang
memadai.
7) Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Produktivitas kerja.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Penelitian survei merupakan
penelitian kuantitatif yang memberikan pertanyan kepada beberapa orang (responden) mengenai keyakinan,
pendapat, karakterisktik suatu objek dan perilaku yang telah lalu atau sekarang (Sugiyono, 2017). Metode
survei dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden yang telah ditentukan
karakteristik dan jumlahnya, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tersebut mengenai pendapat responden
terhadap keadaan suatu obyek yang sedang terjadi maupun yang sudah terjadi di masa lampau untuk
menguji hipotesis hubungan antar variabel baik secara sosiologis maupun psikologis. Waktu penelitian ini
direncanakan pada tanggal 1Juli 2020 hingga 30 Desember 2020 dengan lokasi penelitiannya di kantor
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan) di Jakarta.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan di Jakarta yang menjalankan kebijakan WFH. Sampel dalam penelitian ini adalah
pegawai Eselon Il dan Il (golongan a,b,c,d) Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan. Kebijakan bekerja dari rumah yang diterapkan oleh Kementerian Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan dijalankan dengan sistematis dimana di 2 (dua) minggu ke-3 dan
ke-4 setiap bulannya sejak himbauan WFH diumumkan, sebesar 25% dari total jumlah seluruh pegawai
nya, dijadwalkan masuk kerja, dan di 2 (dua) minggu pertama setiap bulannya, pegawai dijadwalkan
bekerja dari rumah dengan shifting yang sudah ditentukan di setiap unit kerja. Proportioned Stratified
Random Sampling adalah metode pengambilan sampel sehingga didapatkan 166 responden.

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan data primer untuk memperoleh data awal dengan
melakukan wawancara sederhana kepada pegawai Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan Eselon 11 dan 111 dan setelah itu baru dilakukan penyebaran kuesioner yang telah
dibuat. Skala ukur yang digunakan menggunakan skala likert. Sementara untuk data primer terkait dengan
profil dan struktur organisasi Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan,
kebijakan Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan terkait penerapan
sistem WFH dan data-data lainnya yang melengkapi penelitian ini. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan SEM dan bantuan software PLS. Sebelum dilakukan teknik analisis data dilakukan juga uji
coba penelitian kepada 30 responden untuk melihat kekabsahan data, yaitu melalui uji validitas dan uji
reliabilitas.

Variabel operasional dalam penelitian ini menjadi bagian terpenting. Variabel adalah karakteristik
atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang bisa bervariasi antara
orang dan organisasi yang diteliti (Arikunto, 2010). Variabel operasional adalah objek penelitian atau apa
saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Sarstedt et al., 2017). Penelitian ini terdiri dari variabel
independen (komitmen, motivasi dan Telework), variabel dependen (produktivitas) dan variabel moderator
(teknologi informasi).

a) Variabel Motivasi
Secara konseptual, motivasi merupakan hasrat yang ada pada setiap individu yang mendorong untuk
melakukan suatu hal dalam memenuhi kebutuhan individual maupun organisasi. Secara operasional
motivasi memiliki dimensi dan indikator yang kemudian akan dilakukan pengukuran, sebagai berikut:

Tabel 1. Pengukuran Dimensi Motivasi

Variabel Dimensi Indikator Butir Pertanyaan
Motivasi (Adha et al., 2019) | Intrinsik Prestasi 1
Pengakuan 2
Tanggung jawab 3
Kemajuan 4
Pekerjaan 5
Kesempatan 6
berkembang
Ekstrinsik Upah 7
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Keamanan kerja 8
Kondisi kerja 9
Status dalam 10
organisasi

Mutu supervisi teknis 11
Hubungan 12
Interpersonal

b) Variabel Komitmen Kerja
Secara konseptual, komitmen kerja merupakan suatu keadaan dimana seorang individu menunjukkan
keterikatannya dalam sebuah organisasi yang melibatkan dirinya untuk mencapai tujuan organisasi
tersebut. Secara operasional, komitmen kerja memiliki dimensi dan indikator yang kemudian akan
dilakukan pengukuran sebagai berikut:

Tabel 2. Pengukuran Dimensi Komitmen Kerja

Variabel Dimensi Indikator Butir Pertanyaan
Komitmen Kerja Affective Nilai-nilai perusahaan 1
(Gunawan et al., 2020) Commitment

Prinsip individual 2

Tujuan perusahaan 3
Continuance Gaji 4
Commitment

Profit 5

Ketersediaan pekerjaan 6
Normative Tekanan pekerjaan 7
Commitment

Proses adaptasi 8

Sosialisasi 9

Posisi/status pekerjaan 10

c) Variabel Telework
Secara konseptual, Telework atau bekerja secara jarak jauh merupakan kegiatan bekerja yang
didukung oleh teknologi dalam menjalankan bisnis proses dan koordinasi antar pihak yang
berkepentingan di dalam pekerjaan tersebut. Secara operasional, WFH memiliki dimensi dan indikator
yang kemudian akan dilakukan pengukuran sebagai berikut:

Tabel 3. Pengukuran Dimensi Lingkungan Kerja

Variabel Dimensi Indikator Butir Pertanyaan
Telework Ruang Tempat pribadi 1
(Fawziah &

Irwansyah, 2020)
Ruang publik 2
Waktu Waktu siklik 3
Waktu linear 4
Peran Sosial Narasi diri 5
Peran 6
Posisi 7

d) Variabel Produktivitas Kerja
Secara konseptual, produktivitas merupakan elemen penting yang perlu dimiliki oleh sumber daya
manusia sebagai bentuk kekuatan dari suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Secara
operasional, produktivitas memiliki dimensi dan indikator yang kemudian akan dilakukan
pengukuran, sebagai berikut:
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Tabel 4. Pengukuran Dimensi Produktivitas Kerja

Variabel Dimensi Indikator Butir Pertanyaan
Produktivitas Kerja Efektivitas Kualitas 1
(Zulkarnaen et al., 2018)

Kuantitas 2
Waktu 3
Efisiensi Input 4
Output 5
e) Variabel Teknologi Informasi
Tabel 5. Pengukuran Dimensi Teknologi Informasi
Variabel Dimensi Indikator Butir Pertanyaan
Teknologi Informasi | Hardware | Ketersediaan perangkat 1
(Warsihna et al., 2021)
Software Ketersediaan fitur 2
Kemudahan  penggunaan 3
fitur
Database Penyimpanan dan 4
penerimaan file
Network Ketersediaan jaringan 5
Kecepatan jaringan 6
People Kemampuan penggunaan 7
perangkat teknologi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa penyebaran kuesioner kepada ASN
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan dengan jumlah sampel sebanyak
166 orang yang terdiri dari pegawai struktural (eselon Il) dan pegawau fungsional (eselon I dan II).
Responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang diminta di dalam kuesioner yaitu posisi/jabatan
bekerja, lama bekerja, jenis kelamin dan pendidikan terakhir.

1) Posisi/Jabatan

Posisi/labatan

m Struktural (Es. Ill) = Fungsional (Es. | & II)

Gambar 2. Pie Chart Posisi/Jabatan
(Sumber: Hasil pengolahan Smart-PLS 2020)

Berdasarkan pada karasteristik posisi/jabatan bekerja chart diatas menunjukkan bahwa sebesar 30%
responden atau sebanyak 50 orang merupakan pegawai struktural eselon Il dan 70% responden atau
sebanyak 116 orang merupakan pegawai fungsional eselon I dan II.
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2) Lama Bekerja

Lama bekerja

® 1-2 tahun = 2-5tahun  m>10tahun

Gambar 3. Pie Chart Lama Bekerja
(Sumber: Hasil pengolahan Smart-PLS 2020)

Berdasarkan pada Kkarakteristik lama bekerja chart diatas menunjukkan bahwa, responden yang
bekerja diatas 10 tahun sebesar 50% atau sebanyak 83 orang, responden yang bekerja selama 2-5 tahun
sebesar 30% atau sebanyak 50 orang dan responden yang bekerja selama 1-2 tahun sebesar 20% atau
sebanyak 33 orang.

3) Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

m Perempuan m Laki-laki

Gambar 5. Pie Chart Jenis Kelamin
(Sumber: Hasil pengolahan Smart-PLS 2020)

Berdasarkan pada karakteristik jenis kelamin, chart diatas menunjukkan bahwa, sebesar 65% atau
sebanyak 108 orang merupakan responden laki-laki dan sebesar 35% atau sebanyak 58 orang merupakan
responden perempuan.

4) Pendidikan

Berdasarkan pada karakteristik Pendidikan, chart diatas menunjukkan bahwa, sebesar 81% atau 135
orang responden merupakan lulusan S1, sebesar 17% atau sebanyak 28 orang merupakan lulusan S2 dan
sebesar 3% atau sebanyak 5 orang responden merupakan lulusan S3.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Semua kuesioner yang sudah terkumpul kemudian ditabulasi untuk tujuan analisis data. Data yang
ditabulasi adalah semua tanggapan atau jawaban responden atas setiap pertanyaan yang ada dalam
kuesioner yang berkaitan dengan masing-masing variabel penelitian. Hasil tabulasi data berupa statistik
dekskriptif sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi

Pengukuran variabel Motivasi dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) dimensi dengan 12 (dua
belas) indikator, diantaranya adalah dimensi Intrinsik dan Ekstrinsik dengan indikator diantaranya adalah
prestasi, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan, kesempatan berkembang, upah, keamanan
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kerja, kondisi kerja, status dalam organisasi, mutu supervisi teknis dan hubungan interpersonal. Hasil dari
penelitian variabel Motivasi sebagai berikut:

Tabel 6. Statistik Deskriptif Motivasi

Variabel Dimensi Indikator Tanggapan

Motivasi (M) Intrinsik Prestasi 3,52
Pengakuan 3,42

Tanggung jawab 3,69

Kemajuan 3,53

Pekerjaan 3,41

Kesempatan berkembang 3,39

Ekstrinsik Upah 3,16

Keamanan kerja 3,43

Kondisi kerja 3,25

Status dalam organisasi 3,42

Mutu supervisi teknis 3,21

Hubungan Interpersonal 3,64

Mean 3,42

Berdasarkan tanggapan responden sebagaimana pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa, dari 12
(dua belas) indikator, diperoleh rata-rata (mean) sebesar 3,42 yang berarti responden menyatakan setuju
dengan motivasi di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Respon
tertinggi dari responden atas motivasi yaitu pada indikator hubungan interpersonal dengan mean sebesar
3,64. Adapun respon terendah dari motivasi yaitu pada indikator upah dengan mean sebesar 3,16.

2. Statistik Deskriptif Variabel Komitmen Kerja

Pengukuran variabel Komitmen Kerja dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) dimensi dengan 10
(sepuluh) indikator, diantaranya adalah dimensi Affective Commitment, Continuance Commitment dan
Normative Commitment dengan indikator diantaranya adalah, nilai-nilai perusahaan, prinsip individual,
tujuan perusahaan, gaji, profit, ketersediaan pekerjaan, tekanan pekerjaan, proses adaptasi, sosialisasi dan
posisi/status pekerjaan. Hasil dari penelitian variabel Komitmen kerja, sebagai berikut:

Tabel 7. Statistik Deskriptif Komitmen Kerja

Variabel Dimensi Indikator Tanggapan

Komitmen Kerja (KK) Affective Nilai-nilai perusahaan 3,63
Commitment Prinsip individual 3,53

Tujuan perusahaan 3,40

Continuance Gaji 3,30

Commitment Profit 3,40

Ketersediaan pekerjaan 3,11

Normative Tekanan pekerjaan 3,34

Commitment Proses adaptasi 3,46

Sosialisasi 3,55

Posisi/status pekerjaan 3,60

Mean 3,43

Berdasarkan tanggapan responden sebagaimana pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa, dari 10
(sepuluh) indikator, diperoleh mean sebesar 3,43 yang berarti responden menyatakan setuju dengan
komitmen kerja di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Respon
tertinggi dari responden atas komitmen kerja yaitu pada indikator nilai-nilai perusahaan dengan mean
sebesar 3,63. Adapun respon terendah dari komitmen kerja yaitu pada indikator ketersediaan pekerjaan,
dengan mean sebesar 3,11.
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3. Statistik Deskriptif Variabel Telework
Pengukuran variabel Telework dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) dimensi dengan 7 (tujuh)
indikator, diantaranya adalah dimensi Ruang, Waktu dan Peran Sosial, dengan indikator diantaranya adalah
tempat pribadi, ruang publik, waktu siklik, waktu linear, narasi diri, peran dan posisi. Hasil dari penelitian
variabel Telework adalah sebagai berikut:
Tabel 8. Statistik Deskriptif Telework

Variabel Dimensi Indikator Tanggapan

Telework (T) Ruang Tempat pribadi 2,86
Ruang publik 2,96

Waktu Waktu siklik 3,09

Waktu linear 3,18

Peran Sosial Narasi diri 3,06

Peran 3,30

Posisi 2,96

Mean 3,34

Berdasarkan tanggapan responden sebagaimana pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa, dari 7
(tujuh) indikator, diperoleh mean sebesar 3,34 yang berarti responden menyatakan setuju dengan telework
di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Respon tertinggi dari
responden atas telework yaitu pada indikator peran dengan mean sebesar 3,30. Adapun respon terendah dari
telework yaitu pada indikator tempat pribadi dengan mean sebesar 2,96.

4. Statistik Deskriptif Variabel Teknologi Informasi

Pengukuran variabel Teknologi Informasi dilakukan dengan menggunakan 5 (lima) dimensi dengan
7 (tujuh) indikator, diantaranya adalah dimensi hardware, software, database, network dan people, dengan
indikator diantaranya adalah ketersediaan perangkat, ketersediaan ftur, kemudahan penggunaan fitur,
penyimpanan file, penerimaan file, ketersediaan jaringan, kecepatan jaringan dan kemampuan penggunaan
perangkat teknologi. Hasil dari penelitian variabel Teknologi Informasi adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Statistik Deskriptif Teknologi Informasi

Variabel Dimensi Indikator Tanggapan
Teknologi Informasi | Hardware Ketersediaan 2,40
(Tn perangkat

Software Ketersediaan fitur 2,61
Kemudahan 2,54
penggunaan fitur

Database Penyimpanan dan 2,97
penerimaan file

Network Ketersediaan jaringan 3,03
Kecepatan jaringan 3,21

People Kemampuan 3,00
penggunaan perangkat
teknologi
Mean 2,82

Berdasarkan tanggapan responden sebagaimana pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa, dari 7
(tujuh) indikator, diperoleh mean sebesar 2,82 yang berarti responden menyatakan setuju dengan teknologi
informasi di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Respon tertinggi
dari responden atas teknologi informasi yaitu pada indikator kecepatan jaringan dengan mean sebesar 3,21.
Adapun respon terendah dari teknologi informasi yaitu pada indikator ketersediaan perangkat dengan mean
sebesar 2,40.

5. Statistik Deskriptif Variabel Produktivitas Kerja
Pengukuran variabel Produktivitas Kerja dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) dimensi dengan 5
(lima) indikator, diantaranya adalah dimensi efektivitas ddan efisiensi, dengan indikator diantaranya adalah
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kualitas, kuantitas, waktu, input dan output. Hasil dari penelitian variabel Produktivitas Kerja adalah
sebagai berikut:

Tabel 10. Statistik Deskriptif Produktivitas Kerja

Variabel Dimensi Indikator Tanggapan
Produktivitas Kerja (PK) Efektivitas Kualitas 3,23
Kuantitas 3,12
Waktu 3,21
Efisiensi Input 3,34
Output 3,25
Mean 3,23

Berdasarkan tanggapan responden sebagaimana pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa, dari 5
(lima) indikator, diperoleh mean sebesar 3,23 yang berarti responden menyatakan setuju dengan
produktivitas kerja di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Respon
tertinggi dari responden atas produktivitas kerja yaitu pada indikator input dengan mean sebesar 3,34.
Adapun respon terendah dari produktivitas kerja yaitu pada indikator kuantitas dengan mean sebesar 3,12.

4.3Uji Hipotesis
Setelah dilkukan uji validitas dan uji realibilitas, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dari
masing-masing hubungan anatara variabel di dalam peneliaitian. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan melihat nilai T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila
nilai T-statisctics > 1,96 atau P-Values < 0,05. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam
penelitian ini:
Tabel 11. T-Statistics dan P-Values

Hipotesis Variabel Signifikansi Keterangan
T-Statistics P-Values
H1 M->PK 3,609 0,000 Diterima
H2 KK->PK 1,987 0,047 Diterima
H3 T->PK 8,458 0,000 Dterima
H4 TI->M->PK 0,637 0,525 Ditolak
H5 TI->KK->PK 1,084 0,279 Ditolak
H6 TI->T->PK 4,017 0,000 Diterima
H7 TI->PK 3,445 0,001 Diterima

Berdasarkan pada data diatas, berikut uraian dari masing-masing hipotesis:

HI : Motivasi mempengaruhi Produktivitas Kerja. Nilai T-statistics 3,934 dan P-values 0,000. Maka
variabel motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap variabel produktivitas kerja. Dengan demikian
hipotesis Diterima.

H2 : Komitmen Kerja mempengaruhi Produktivitas Kerja. Nilai T-statistics 2,141 dan P-values 0,033.
Maka variabel komitmen kerja berpengaruh positif signifikan terhadap variabel produktivitas kerja. Dengan
demikian hipotesis Diterima.

H3 : Telework mempengaruhi Produktivitas Kerja. Nilai T-statistics 8,457 dan P-values 0,000. Maka
variabel telework berpengaruh positif signifikan terhadap variabel produktivitas kerja. Dengan demikian
hipotesis Diterima.

H4 : Teknologi Informasi memoderasi pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja. Nilai T-
statistics 0,734 < 1,96 dan P-values 0,463 > 0,05. Maka variabel moderasi teknologi informasi berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap hubungan antara motivasi dengan produktivitas kerja. Dengan demikian
hipotesis Ditolak.

H5 : Teknologi Informasi memoderasi pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja. Niai T-
statistics 1,190 > 1,96 dan P-values 0,235 >0,05. Maka variabel moderasi teknologi informasi berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap hubungan antara komitmen kerja dengan produktivitas kerja. Dengan
demikian hipotesis Ditolak.
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H6 : Teknologi informasi memoderasi pengaruh Telework terhadap Produktivitas Kerja. Nilai T-
statistics 4,017 dan P-values 0,000. Maka variabel moderasi teknologi informasi berpengaruh positif
signifikan terhadap hubungan antara telework dengan produktivitas kerja. Dengan demikian hipotesis
Diterima.

H7 : Teknologi Informasi mempengaruhi Produktivitas Kerja. Nilai T-statistics 1,979 dan P-values
0,048. Maka variabel teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja.
Dengan demikian hipotesis Diterima.

4.4 Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja
yang bersifat signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa jika seseorang memiliki dorongan yang
kuat untuk menyelesaikan pekerjaan nya dalam rangka memenuhi tanggung jawab nya sebagai
pegawai atau anggota dari sebuah organisasi, maka tingkat produktivitas kerja dari pegawai tersebut
akan tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki dorongan yang kuat baik dari dalam diri
sendiri maupun motivasi yang diberikan oleh organisasi tempat individu tersebut berada sesuai dengan
yang dieukakan oleh (Purwanto et al., 2020) bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Pengaruh yang positif ini menunjukkan bahwa
semakin baik persepsi responden mengenai dorongan motivasi pegawai telah berhasil meningkatkan
produktivitas kerja.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya terkait pengaruh motivasi
terhadap produktivitas kerja oleh Purnami & Utama (2019) yang menunjukkan bahwa motivasi
mempunyai kaitan yang erat terhadap peningkatan produktivitas kerja pada instansi, dimana semakin
tinggi motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap pekerjaan,
maka akan semakin tinggi pula produktivitas kerjanya.

Sejalan dengan salah satu teori motivasi yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu Robbins
(2014) yang mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual, penelitian ini menunjukkan hal
yang sama bahwa motivasi yang berupa segala bentuk keinginan dan dorongan dalam melakukan
upaya pemenuhan kebutuhan dan pencapaian seorang individu, sangat berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas kerja meskipun dengan kondisi tertentu, dalam hal ini khususnya di masa
pandemi yang membatasi kegiatan bekerja secara fisik, sebagai sebuah tantangan yang dihadapi oleh
setiap pekerja.

2. Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh komitmen kerja terhadap produktivitas
kerja yang bersifat signifikan. Hal tersebut membuktikan jika seseorang yang memiliki keterikatan
secara emosional dan meiliki nilai-nilai principal yang sejalan dengan tempatnya bekerja atau dalam
hal ini Kementeriaan Koordinator PMK, akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi
dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki komitmen kerja yang kuat atas organisasinya.

Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu terkait pengaruh komitmen kerja terhadap
produktivitas kerja oleh Bakri, Suyono & Nawawinetu (2013) yang menyatakan bahwa komitmen
keja berpenagruh signifikan terhadap produktivitas karyawan dalam mengelola hubungan yang baik
antar sesama pekerja maupun atasan , dengan adanya nilai-nilai organisasi yang diakui dan disetujui
secara bersama untuk mencapai tujuan organisasi yang berdampak dan dirasakan langsung oleh
pegawai tersebut.

Sejalan dengan salah satu teori dalam penelitian ini terkait dengan komitmen kerja yang
dikemukakan oleh Robbins & Judge (2008) dimana komitmen kerja adalah suatu keadaan seorang
karyawan yang memihak organisasi tertentu, serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi, begitu juga yang ditunjukkan di dalam penelitian
ini, dimana komitmen kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja dengan
adanya keterlibatan yang cukup besar antara pegawai dengan organisasi, sehingga pegawai tersebut
merasa menjadi bagian dari organisasi dan segala perkembangan dan tujuan yang dicapai oleh
organisasi tersebut juga merupakan pencapaian individu itu sendiri.
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Pengaruh Telework terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh Telework terhadap produktivitas kerja
yang bersifat signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa seseorang yang secara mendadak harus
bekerja secara jarak jauh karena kondisi tertentu dengan fasilitas pendukung seadanya dan tanpa
supervisi langsung dari rekan kerja, dan banyak nya gangguan yang membuat fokus bekerja menjadi
berkurang, maka produktivitas kerjanya cenderung menurun, juga sebaliknya jika seseorang bekerja
dari kantor dengan fasilitas yang lengkap, pengawasan langsung dari atasan dan suasana kondusif
yang minim distraksi dan mendukung untuk bekerja, maka produktivitas nya akan meningkat. Maka
diaktakan bahwa Telework mempengaruhi tingkat produktivitas kerja.

Hal tersebut didukung dengan penelitian terdahulu oleh Anugrahana (2020) dan yang
menyatakan bahwa bekerja secara jarak jauh terbukti memberikan perubahan besar pada produktivitas
kerja khususnya di Indonesia selama masa pandemi ini, dan penelitian terdahulu lainnya oleh Danius
& Said (2013) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa pandangan yang menjelaskan adanya
perubahan pada pola hidup, pola berpikir, motivasi dan kognitif seseorang selama menjalankan
kebijakan bekerja jarak jauh, dengan kata lain Telework mempengaruhi psikologis manusia, dalam hal
ini individu yang bekerja.

Sejalan dengan salah satu teori dalam penelitian ini terkait Telework oleh McKinney et al
(2009) bahwa selain memberikan fleksibilitas waktu dan ruang, bekerja secara jarak jauh juga
menimbulkan konflik dalam kehidupan pribadi, seperti yang dilakukan dalam penelitian ini yang
membuktikan bahwa Telework mempengaruhi produktivitas kerja, dimana bekerja tanpa pengawasan
langsung, banyak nya distraksi yang mengalihkan fokus seseorang dari pekerjaannya dan tidak adanya
batasan antara kehidupan pribadi dengan pekerjaan, dapat mempenagruhi produktivitas kerja
seseorang yang cenderung menurun.

Pengaruh moderasi Teknologi Informasi terhadap hubungan antara Motivasi, Komitmen Kerja
dan Telework dengan Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak memoderasi hubungan antara
motivasi terhadap produktivitas kerja, hal tersebut disebabkan karena motivasi lebih dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang memberikan manfaat jangka panjang dan perkembangan kualitas hidup pegawai
tersebut seperti kesempatan pengembangan jenjang Kkarir, pengakuan dari lingkungan sosial,
pendapatan yang memenuhi kebutuhan primer hingga sekunder hingga hubungan professional dan
personal antar rekan kerja. Sedangkan teknologi informasi, seperti yang berlaku bagi komitmen kerja,
hanya berperan sebagai faktor eksternal yang mendukung pegawai di Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak memoderasi hubungan antara
komitmen Kkerja terhadap produktivitas kerja, hal tersebut disebabkan karena komitmen kerja lebih
dipengaruhi oleh indikator-indikator yang pendekatannya bersifat psikologis, yang melekat dengan
seseorang secara internal seperti prinsip individual, nilai-nilai yang dijunjung oleh seorang individu
dan kaitannya dengan nilai organisasi, hingga tekanan beban pekerjaan. Sedangkan teknologi
merupakan faktor eksternal dari komitmen seseorang dalam menunjang produktivitas kerjanya.
Dengan begitu, teknologi tidak memoderasi secara signifikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi memoderasi hubungan antara
telework dengan produktivitas kerja. Hal tersebut disebabkan karena untuk melakukan sebuah
pekerjaan secara jarak jauh, teknologi informasi merupakan elemen penting bagi pegawai untuk
bertukar informasi, mulai dari menerima informasi, menyimpan file dan mengolah data untuk
menghasilkan informasi baru yang kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan yang
merupakan hasil pekerjaan pegawai tersebut. Jika kebutuhan akan fasilitas teknologi tidak terpenuhi,
maka secara tidak langsung pegawai yang sedang bekerja secara secara jarak jauh diluar kantor, tidak
dapat produktif seperti saat mereka bekerja dari kantor. Dengan demikian, teknologi informasi
merupakan hal yang terkait secara kuat dalam menunjang seorang pegawai untuk menjadi produktif
selama bekerja jarak jauh dari kantor meskipun tanpa berkoordinasi langsung secara verbal dengan
rekan kerja.

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Produktivitas Kerja

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya pengaruh teknologi informasi terhadap produktivitas
kerja secara signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa jika dengan terpenuhi nya kebutuhan
fasilitas teknologi para pegawai di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan selama bekerja dari rumah, membantu mereka untuk bekerja tetap produktif dengan
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dukungan dari teknologi yang digunakan selama bekerja dari rumah atau dari ruang publik yang jauh
dari fasilitas kantor dan rekan kerja, begitu juga jika kebutuhan akan fasilitas teknologi tidak terpenuhi
atau tidak memadai, maka pegawai tidak akan lebih produktif dalam menghasilkan pekerjaan dengan
efektif dan efisien.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian terdahulu oleh Krisdiana et al (2014) yang menyatakan
bahwa teknologi berengaruh secara positif signifikan terhadap produktivitas karyawan. Penggunaan
teknologi yang tepat, sangat membantu dalam peningkatan produktivitas kerja para pegawai. Adapun
penggunaan teknologi yang tepat ialah penyelesaian proses yag tepat waktu dan hasil yang bermutu
(Machmud, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengambilan data, pengolahan data, pengujian validitas dan realibilitas terhadap

hubungan variabel-variabel dalam penelitian ini, kesimpulan yang dapat ditarik sebagai jawaban dari
rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena, responden
yang termotivasi baik oleh dorongan yang berasal dari internal individu seperti kemampuan dan
keterampilan bekerja yang kompeten, rasa tanggung jawabnya yang tinggi terhadap pekerjaan, dan
juga faktor eksternal seperti supervisi dari atasan, kondisi dan lingkungan bekerja yang kondusif,
menjadi hal-hal yang mendorong motivasi pegawai untuk mau melakukan dan menyelesaikan
pekerjaannya, sehingga meningkatkan produktivitas kerja pegawai tersebut. Indikator dari motivasi
yang paling kuat dalam mempengaruhi produktivitas kerja yaitu Hubungan Interpersonal, dengan kata
lain pegawai yang memiliki hubungan baik dengan atasan maupun rekan kerjanya, lebih mudah dalam
menyelesaikan pekerjaan nya mengingat koordinasi yang dilakukan tidak secara langsung, maka dari
itu indikator tersebut perlu dipertahankan. Sedangkan indikator yang paling lemah yaitu Upah, maka
dari itu perlu menjadi perhatian bagi organisasi untuk memikirkan kontribusi yang telah diberikan
agar disesuaikan dengan Upah yang didapat oleh para pegawai.

Komitmen berpengaruh negatif signifikan terhadap Produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena,
responden yang dapat menjaga komitmen sebagai pegawai di Kementerian Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan waktu
yang diberikan, sehingga pekerjaan tidak menumpuk dan bisa lebih produktif dalam menghasilkan
kontribusi positif, pegawai yang berkomitmen penuh terhadap posisi dan tanggung jawabnya mampu
membantu atasan bahkan rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan yang memerlukan koordinasi
bersama, sehingga produktivitas kerja meningkat. Selain itu, berdasarkan data demografi, sebanyak
kurang lebih 50% responden memiliki riwayat lama bekerja diatas 10 (sepuluh) tahun dimana hal
tersebut juga mempengaruhi keterikatan secara emosional pegawai dengan organisasinya. Indikator
dari komitmen kerja yang memiliki mean paling besar dalam mempengaruhi produktivitas kerja yaitu
nilai-nilai organisasi, dengan kata lain pegawai yang menjunjung tinggi nilai organisasi nya dapat
lebih produktif karena lebih terikat dengan organisasinya, sedangkan indikator yang paling lemah
yaitu ketersediaan pekerjaan dimana pekerjaan yang terlalu banyak dan tidak sesuai dengan
kemampuan pegawainya akan mengurangi tingkat produktivitas pegawai tersebut sehingga perlu
menjadi perhatian bagi organisasi nya. Berdasarkan pada hasil FGD yang dilakukan, diperoleh
jawaban dari peserta FGD terkait pengaruh komitmen kerja terhadap produktivitas kerja dengan hasil
negative signifikan, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa pada situasi bekerja saat ini, ketika
pegawai memiliki komitmen kerja yang tinggi dengan selalu hadir di setiap virtual meeting bahkan
diluar jam bekerja, tanpa disadari mereka tidak memiliki waktu untuk mengerjakan tugas-tugasnya,
sehingga menjadi menumpuk dan membutuhkan waktu lebih panjang untuk menyelesaikannya,
dengan demikian produktivitas cenderung menurun. Begitupun sebaliknya, ketika pegawai lebih fokus
dalam menyelesaikan pekerjaannya, namun mereka tidak dapat menghadiri setiap virtual meeting
yang diagendakan, dimana kehadiran saat meeting itu dianggap sebagai komitmen mereka dalam
memenuhi absensi atau kehadirannya selama menjalankan kebijakan bekerja dari rumah. Pelaksanaan
bekerja secara jarak jauh yang dilaksanakan saat ini dapat dikatakan hal yang baru bagi para pegawai
kementeriaan yang selama ini masih menjalankan kegiatan bekerjanya di kantor, sehingga perlu
penyesuaian untuk mengelola waktu bekerja dengan kegiatan di rumah.

Telework berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Hal tersebut disebabkan karena,
lingkungan kerja selama responden bekerja dari rumah membuat responden harus mampu untuk fokus
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dari segala distraksi yang timbul di rumah, peran ganda responden sebagai individu dan pegawai
memberikan beban lebih untuk mengatur waktu antara pekerjaan dan kegiatan di rumah, selama
bekerja dari rumah dengan fasilitas terbatas dan tanpa pengawasan atasan secara langsung membuat
responden harus menguasai problem solving dan hal tersebut cederung menyita pikiran responden
dan membuat cepat lelah sehingga mempengaruhi produktivitas kerjanya. Indikator dari telework
yang paling besar mempengaruhi produktivitas kerja yaitu peran, dengan kata lain pegawai yang
masih bisa menjalankan perannya di rumah meski sedang working from home, cenderung lebh
produktif karena adanya life balance, sedangkan indikator yang paling lemah yaitu tempat pribadi,
dimana tidak semua pegawai memiliki ruangan khusu untuk bekerja dari rumahnya, hal tersebut perlu
menjadi perhatian bagi organisasi agar mempertimbangkan untuk menyediakan working space bagi
mereka yang tidak mempunya ruangan khusus bekerja agar dapat tetap produktif.

Teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara Motivasi dengan
Produktivitas kerja. Hal tersebut disebabkan karena, motivasi lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor
intrinsik seperti keterampilan dan kemampuan bekerja individu tersebut, dan faktor ekstrinsik seperti
kesempatan untuk berkembang dalam organisasi,dan lingkungan kerja yang membantu situasi yang
kondusif untuk bekerja, sedangkan teknologi terhadap motivasi hanya sebagai alat dukung untuk
menyelesaikan pekerjaan, motivasi pegawai datang dari faktor-faktor tersebut, yang kemudian
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja para pagawai. Berdasarkan hasil FGD, diperoleh jawaban
dari para peserta yang mendukung data hasil pengolahan yang menunjukkan bahwa motivasi para
pegawai sudah terbentuk oleh budaya kerja yang kental dengan kedekatan hubungan personal antar
pegawai, dalam bentuk masukan-masukan terkait pekerjaan, hal tersebut menjadi dorongan moral
tersendiri bagi para pegawai, baik didukung atau tidaknya oleh kelengkapan fasilitas teknologi
informasi yang dapat digunakan selama bekerja dari rumah. Dengan demikian, keharmonisan
hubungan antar personal para pegawai menjadi faktor kuat yang melandasi motivasi bekerja di
institusi tersebut. Hal ini menunjukkan fakta lain bahwa budaya kerja menjadi variabel luar yang
mempengaruhi produktivitas kerja, yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara Komitmen kerja dan
Produktivitas kerja. Hal tersebut disebabkan karena, komitmen kerja merupakan bagian dari sikap
seseorang yang bersifat tangible (tidak terlihat) yang tidak dipengaruhi oleh teknologi, melainkan hal-
hal yang lebih valuatif dan melekat secara psikologis seperti prinsip organisasi, nilai-nilai organisasi
dan tanggung jawab seorang individu sebagai pegawai. Berdasarkan dari hasil FGD, diperoleh
jawaban yang mendukung data pengolahan penelitian yang menunjukkan bahwa komitmen kerja para
pegawai sudah diciptakan dari sejak masa pra-jabatan dan setelah mereka disumpah dilantik sebagai
ASN, komitmen mereka terhadap institusi merupakan bentuk bakti terhadap negara sehingga menjadi
dasar yang kuat bagi mereka dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan. Terlepas dari adanya
dukungan fasilitas teknologi informasi yang lengkap atau tidak, para pegawai tetap memenuhi setiap
pekerjaanya tanpa mempengaruhi tingkat komitmen mereka terhadap institusi nya. Dari hasil FGD
tersebut diperoleh fakta lain bahwa budaya organisasi mempengaruhi tingkat produktivitas kerja
sebagai variabel lain diluar varibel penelitian ini.

Teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara Telework dengan Produktivitas
kerja. Hal tersebut disebabkan karena bekerja secara jarak jauh sangat didukung oleh fasiltas teknologi
yang memungkinkan seorang pegawai untuk melakukan seluruh kegiatan dalam memenuhi
pekerjaannya, diantaranya menerima informasi, mengolah data, berkoordinasi secara jarak jauh dan
mengirim data hasil pekerjaan. Sehingga secara tidak langsung teknologi informasi membantu
responden untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya. Dengan terpenuhinya kebutuhan akan
fasilitas teknologi dan kemampuan responden dalam menggunakan teknologi informasi, maka
produktivitas kerja para pegawai meningkat.

Teknologi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas kerja. Hal tersebut disebabkan karena
responden yang memiliki fasilitas teknologi lengkap, mampu mengoperasikan perangkat dan program
yang digunakan, dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tidak merasa adanya beban lebih
ketika harus bekerja secara jarak jauh tanpa pengawasan atasan maupun rekan Kkerja yang jika di
kantor biasanya membantu dalam penggunaan perangkat teknologi tersebut, responden menjadi
terdorong untuk problem solving terkait perangkat teknologi yang dimiliki sehingga menjadi lebih
aktif dan produktivitas kerja meningkat. Indikator yang paling besar dalam mempengaruhi
produktivitas kerja yaitu kecepatan jaringan, dengan kata lain pegawai yang mempunyai koneksi
internet yang cepat dapat lebih efisien dalam menyelesaikan pekerjaannya, sedangkan indikator yang
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paling lemah yaitu ketersediaan perangkat, dimana perlu menjadi perhatian bagi organsiasi untuk
menyediakan perangkat teknologi yang dapat mendukung pekerjaan pegawai nya dari jarak jauh.

5.2 Saran

Dari hasil pengolahan data produktivitas kerja di Kementeriaan Koordinator PMK selama
menjalankan kebijakan working from home yang merupakan bagian dari skema Telework atau bekerja
secara jarak jauh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel independent yang diantaranya adalah Motivasi, Komitmen
Kerja dan Telework yang mempengaruhi tingkat Produktivitas Kerja sebagai variabel dependen yang
mendukung bahwa penelitian dilakukan dengan studi kasus kebijakan bekerja secara remote di masa
pandemi, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil studi kasus yang terbaru sesuai
dengan situasi yang sedang berjalan sehingga dapat menambah ilmu dan referensi yang selalu
diperbaharui dan memberikan kemajuan berpikir bagi pembaca seiring dengan dinamika dunia
pekerjaan dan manajemen sumber daya manusia yang terus berkembang dari waktu ke waktu.

2. Penelitian ini menggunakan model moderasi, dimana Teknologi informasi mempengaruhi hubungan 1
(satu) dari 3 (tiga variabel) terhadap produktivitas kerja, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan model intervening untuk mencari hubungan yang signifikan terhadap peningkatan
produktivitas kerja para pegawai untuk kemudian dapat dijadikan referensi dan masukan bagi
organisasi agar memaksimalkan fungsinga maupun bagi perusahaan untuk menjaga eksitensi nya dan
meningkatkan daya saing seiring dengan tingginya persaingan di dunia manajemen sumber daya
manusia.

3. Penelitian ini menggunakan metode kuanitatif, dimana data yang diolah dikumpulkan dari kuesioner
yang dibagikan kepada responden, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan double
method/mix method (kualitatif dan kuantitatif) untuk menambah data pendukung dari wawancara
langsung dengan responden sehingga dapat memperdalam dan menguatkan hipotesa untuk
memperkaya referensi ilmu manajemen sumber daya manusia.
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